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SUMMARY 
 

 

INAYAH WENING ANUGRAHENI. Storage Of Rice Seed (Oryza sativa L.,) 

Mekongga Varieties Stored In Various Types Of Packaging and Placed At Seed Storage 

Temperatures (Supervised by ZAIDAN and RUJITO AGUS SUWIGNYO). 

 

The aim of the study was to determine the response of seeds to storage treatment 

at storage temperature (room temperature 26-300C) and (freezer temperature -

50C) with storage in various types of packaging. Seeds were produced from 

irrigated rice fields in Sido Makmur Village, Belitang District, Ogan Komering 

Ulu Timur Regency, South Sumatra Province and testing was continued at the 

Seed Technology Laboratory, Department of Agricultural Cultivation, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University from January to June 2021. The treatments 

consisted of 2 factors, namely packaging and storage temperature. The treatment 

for packaging consisted of cans, sacks and plastic. Each treatment was stored for 6 

months with an interval of testing every 2 months. Storage temperature was 

carried out at 2 different levels, namely room temperature (± 26-300C) and freezer 

temperature (-5 0C). The study used a Factorial Completely Randomized Design 

(RALF). The test includes seed viability and vigor. Each treatment used 50 seeds 

with four replications. Parameters observed included water content, germination, 

growth synchronously, germination speed, plumule length, and radicle length. The 

results showed that seed storage at freezer. 

Keyword: Storage of seed packaging, seed storage temperature 



RINGKASAN 
 

 

 

INAYAH WENING ANUGRAHENI. Daya Simpan Benih (Oryza sativa L.,) 

Varietas Mekongga yang Disimpan  dalam Berbagai Kemasan dan Ditempatkan Pada 

Suhu Simpan Benih (Dibimbing oleh ZAIDAN dan RUJITO AGUS 

SUWIGNYO). 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon benih terhadap perlakuan 

penyimpanan pada suhu simpan (suhu ruang 26-300C) dan (suhu freezer -50C) 

dengan penyimpanan pada berbagai tipe pengemasan. Benih diproduksi dari 

persawahan irigasi di Desa Sido Makmur, Kecamatan Belitang, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur, Provinsi Sumatera Selatan dan pengujian dilanjutkan di 

Labolatorium Teknologi Benih, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya pada bulan januari sampai bulan juni 2021. Perlakuan 

terdiri dari 2 faktor yaitu kemasan dan suhu simpan. Perlakuan terhadap 

kemasan terdiri dari kaleng, karung dan plastik. Setiap perlakuan disimpan 

selama 6 bulan dengan interval selang waktu pengujian 2 bulan sekali. 

Penyimpanan suhu dilakukan pada 2 taraf yang berbeda yaitu suhu ruang ( ± 26-

300C) dan suhu freezer (-50C). Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial (RALF). Pengujian meliputi viabilitas dan vigor benih. Setiap 

perlakuan menggunakan 50 benih dengan empat kali ulangan. Parameter yang 

diamati meliputi kadar air, daya kecambah, keserempakan tumbuh, kecepatan 

berkecambah, panjang plumula, dan panjang radikula.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyimpanan benih pada suhu freezer menunjukkan hasil 

yang lebih baik dibandingkan penyimpanan suhu ruang, sedangkan 

penyimpanan kemasan terbaik yaitu pada kemasan plastik dan kaleng 

dibandingan pada penyimpanan kemasan karung. 

 

Kata kunci: Penyimpanan kemasan benih, suhu simpan benih 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Mekongga merupakan salah satu varietas padi yang dibudidayakan di Desa 

Sidomakmur, Kecamatan Belitang, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 

Provinsi Sumatera Selatan. Varietas mekongga cocok ditanam pada daratan 

rendah dengan ketinggian 500 mdpl. Varietas ini memiliki umur panen yang 

relatif lama yaitu antara 116-125 hari dengan potensi hasil sebanyak 6 ton/ha. 

Memiliki tekstur nasi yang pulen serta tahan terhadap hama wereng coklat dan 

penyakit hawar (Utama et al., 2015). 

       Padi merupakan sumber pangan bagi sebagain masyarakat di Indonesia. Oleh 

karena itu hal- hal yang berkaitan dengan produksi benih padi perlu mendapatkan 

perhatian yang serius guna memenuhi kebutuhan penduduk yang terus menerus 

meningkat setiap tahunnya (Prasetiyo, 2006). Salah satu kendala yang 

menghambat upaya peningkatan produksi padi di Indonesia adalah penyediaan 

benih bermutu. Benih disebut bermutu apabila benih tersebut memiliki mutu 

genetik, fisiologi, dan fisik yang tinggi. Beberapa hal yang dapat menyebabkan 

turunnya mutu benih adalah cara penyimpanan yang kurang tepat selama priode 

penyimpanan. Hal ini akan meningkatkan laju deteriosasi, sehingga viabilitas dan 

vigor benih cepat turun (Hendarto, 2005). Penurunan mutu dan kerusakan benih 

selama priode penyimpanan tidak dapat dihentikan akan tetapi dapat diperlambat 

dengan mengatur kondisi penyimpanan yang tepat. Penyimpanan dilakukan segera 

setelah benih selesai dipanen dan melakukan proses pengeringan untuk 

mengurangi kadar air di dalam benih. Metode penyimpanan benih ada dua 

macam, yaitu penyimpanan secara tradisional di antaranya adalah dengan 

menyimpan benih di dalam kantong plastik, kaleng, karung ataupun  keranjang 

yang terbuat dari daun lontar dan di ikat kecil kecil lalu di letakkan di atas 

perapian (Dewi dan Sumarjan, 2013). Metode penyimpanan padi secara modern 

dikembangkan dari metode tradisional, hanya saja alat atau bahan yang digunakan 

lebih modern. Salah satunya adalah metode peyimpanan benih di dalam kantong 

polietilen, kertas alumunium dan kaleng timah (Sutopo, 2002). 

        Wadah simpan atau kemasan memiliki peranan penting dalam 

mempertahankan kualitas benih. Wadah simpan berfungsi sebagai pengendali laju 

transpirasi, repirasi,melindungi benih dari mikroba dan jamur (Sembiring, 2009). 

Jenis bahan wadah simpan berpengaruh terhadap mutu benih yang di simpan. 

Wadah simpan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, plastik, karung dan 

kaleng masing masing kemasan memiliki kelebihan dan kekurangan. Plastik 

memiliki sifat yang resisten terhadap kelembapan, kuat terhadap tekanan dan tidak 

mudah pecah atau sobek (Rahayu dan Widajati, 2007).  Kaleng memiliki sifat 

kedap udara yang menyebabkan kelembapan benih selama penyimpanan tetap 

terjaga. Kemasan penyimpanan yang tidak kedap udara memyebabkan kadar air 

dalam benih menjadi tinggi yang mengakibatkan terjadinya ketidakseimbangan 

antara kadar air dengan udara disekitar. Purba et al., (2013), menyatakan bahwa 

kemasan penyimpanan kedap udara mampu menekan terjadinya kenaikan kadar 

air dalam benih. Selain itu penyimpanan kedap udara mampu menjaga benih dari 

gangguan serangga, hal ini disebabkan karena pada penyimpanan tertutup 
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karbondioksida akan mudah dihasilkan dan oksigen akan cepat berkurang, yang 

mengakibatkan serangga akan sulit bernafas dan akhirnya mati dikarenakan 

kurangnya oksigen didalam kemasan. Penyimpanan benih yang biasa dilakukan 

oleh petani yaitu dengan mengemas benih di dalam karung ukuran 40-50 kg yang 

terbuat dari plastik anyam. Pengemasan secara ini dapat mengakibatkan udara 

yang berada di dalam kemasan bergerak bebas yang menyebabkan terjadinya 

kombinasi antara suhu dan kelembapan yang reletif tinggi yang mengarah pada 

gangguan serangga di dalam karung, meskipun dikeringkan dengan cara yang 

tepat sebelum disimpan. Hasil penelitian Dewi Sumarjan (2013),  menyatakan 

bahwa media penyimpanan benih padi dalam kantong bagor  yang di simpan 

selama 0-6 bulan dapat meningkatkan kadar air benih selama 5 bulan simpan yaitu 

12,11% dan 6 bulan simpan sebanyak 12,21%. Selain itu kendala pengemasan 

dengan cara demikian adalah adanya bintang pengerat (tikus), hal ini dikarenakan 

petani tidak mempunyai gedung yang khusus untuk menyimpan benih, hanya 

diletakkan di dalam rumah atau lumbung (Rahayu et al., 2011).  

        Selain bahan pengemas ruang tempat penyimpanan juga harus diperhatikan. 

Ruang penyimpanan yang baik dilengkapi dengan  ventilasi yang cukup untuk 

menghindari terjadinya migrasi uap air dari lingkungan kedalam benih. Ventilasi 

yang cukup memungkinkan suhu dan kelembapan ruangan menjadi rata. Suhu  

ruang simpan sangat berpengaruh terhadap viabilitas benih selama penyimpanan. 

Suhu freezer merupakan suhu yang paling baik pada saat penyimpanan. Semakin 

rendah suhu penyimpanan maka penurunan viabilitas benih dapat dikurangi. 

Lamanya penyimpanan berpengaruh terhadap penurunan kadar air dan 

perkecambahan benih sehingga viabilitas harus tetap terjaga. Semakin lama benih 

disimpan maka kadar air dalam benih akan semakian tinggi yang menyebabkan 

benih tidak berkecambah (Qulsum, 2011). Widajati et al., (2013), mengemukakan 

bahwa pada suhu freezer, respirasi berjalan lambat dibanding suhu tinggi sehingga 

viabilitas benih dapat dipertahankan. 

         Meskipun metode penyimpanan benih telah dilakukan sebaik mungkin, 

namun laju deteriosasinya masih terjadi. Upaya menekan kemunduran benih dapat 

dilakukan dengan memberkan suatu lingkungan sedemikian rupa agar proses 

respirasi yang terjadi di dalam benih di tekan serendah mungkin. Diantarannya 

adalah dengan menyimpan benih pada suhu freezer yang hanya mampu bertahan 

selama 6 bulan (Rahayu et al., 2011). 
 

1.2 Tujuan 

              Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon jenis kemasan dan suhu 

penyimpanan terhadap viabilitas dan vigor benih. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga pada perlakuan suhu freezer dan kemasan kaleng mampu untuk 

mempertahankan viabilitas benih lebih baik dari perlakuan lain. 
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